
ABSTRAK 

MUHAMMAD IHYA FAKHRIZA, Pengukuran Diameter dan Persentase Hidup 
Tanaman Jabon Putih (Anthocephalus cadamba) Umur 2,5 Tahun di PT. Bhineka 
Wana Unit Separi (di bawah bimbingan RUDI DJATMIKO).   
  

Pohon Jabon Putih (Anthocephalus cadamba) merupakan salah satu 
spesies yang penting secara ekonomi dan ekologis dibanyak wilayah tropis, 
termasuk Indonesia. Pohon jabon putih dikenal dengan pertumbuhannya yang 
cepat, kemampuan adaptasinya yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan, 
serta kualitas kayu yang ringan namun kuat. Manfaat ekonomi dari pohon jabon 
meliputi penggunaannya dalam industri kayu, produksi kayu gergajian, dan 
pembuatan kertas.         
 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pertumbuhan diameter dan  
persentase hidup tanaman Jabon Putih umur 2,5 tahun di areal PT. Bhineka Wana 
Unit Separi, Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara.
 Waktu penelitian selama 3 bulan dari 1 Mei 2024 sampai 30 Juli  2024, 
yang meliputi studi pustaka, orientasi lapangan, persiapan administrasi, 
pengambilan data dan pengolahan data serta penyusunan laporan tugas akhir. 
Metode pengambilan data di lapangan dengan membuat plot berukuran 20 m x 20 
m pada jarak tanam 5 m x 5 m sebanyak 2 plot, dan penempatan plot dilakukan 
secara purposive pada lokasi tanaman Jabon Putih, kemudian dilakukan 
pengukuran diameter untuk mengetahui pertumbuhannya serta persentase hidup 
tanaman dan kondisi fisik tanaman.  

Hasil pengukuran rata-rata diameter tanaman Jabon Putih pada plot 1 di 
ketahui rata-rata diameter sebesar 16,82 cm dan diameter terbesar yaitu 20,1 cm 
dan yang terkecil 13,6 cm. Untuk plot 2 diketahui rata-rata diameter sebesar 17,59 
cm dan diameter terbesar yaitu 20,3 cm dan yang terkecil 14,9 cm. Selisih rata-
rata diameter pada plot 1 dan plot 2 sebesar 0,77 cm. Hasil persentase hidup 
tanaman Jabon Putih pada plot 1 sebesar 81,25 % dikatakan baik, dan plot 2 
sebesar 75% dikatakan sedang. Rata-rata persentase hidup pada 2 plot adalah 

sebesar 78% masuk dalam indikator keberhasilan kriteria baik. 

          
 
Kata kunci:  Diameter, Jabon Putih, Persentase Hidup  
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I. PENDAHULUAN 

Hutan merupakan sumber daya alam yang tidak terbatas dan mempunyai 

manfaat yang sangat besar terhadap kehidupan mahluk hidup (Melaponty dkk., 

2019). Menurut Undang-Undang Pokok Kehutanan No.41 tahun 1999 tentang 

Kehutanan, hutan merupakan satu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan 

berisi sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam alam 

lingkungannya, yang satu dan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. 

Hutan adalah salah satu ekosistem bagi Sebagian besar makhluk hidup. 

Tidak hanya sebagai habitat atau tempat tinggal bagi hewan-hewan didalamnya. 

Hutan adalah suatu lahan yang cukup luas, biasanya memiliki luas hingga ribuan 

hektar, ditumbuhi dengan berbagai macam pohon baik liar maupun yang 

dibudidayakan. Hutan di Indonesia saat ini mengalami kerusakan sehingga 

mempengaruhi fungsi hutan dalam menyediakan air dan sumber daya hutan 

lainnya. Kerusakan hutan terjadi karena kompromi masyarakat dan pemerintah 

terhadap fungsi ekonomi lebih besar dari pada fungsi ekologi hutan. Penghutanan 

Kembali sangat penting di lakukan untuk mengendalikan fungsi ekonomi dan 

ekologi secara seimbang. Tanaman jabon merupakan salah satu tanaman 

kehutanan yang dapat memenuhi kriteria-kriteria diatas. Dengan 

mempertimbangkan sifat tanaman jabon yang cepat tumbuh dan merupakan jenis 

tanaman asli Indonesia maka pengembangan tanaman ini harus di lakukan secara 

berkelanjutan untuk bisa memenuhi kebutuhan ekologi maupun kebutuhan 

ekonomi Masyarakat (Ceantury, 2019).      

 Hutan tanaman industri atau disingkat dengan HTI merupakan hutan 

tanaman yang dibangun dalam rangka meningkatkan potensi dan kualitas hutan 



produksi dengan menerapkan silvikultur intensif untuk memenuhi kebutuhan 

bahan baku industri hasil hutan (Ceantury, 2019). Hutan Tanaman Industri (HTI) 

merupakan hutan tanaman yang dikelola secara komersial untuk menghasilkan 

bahan baku industri. HTI menggabungkan aspek kehutanan, perkebunan, dan 

teknologi untuk menghasilkan produk yang dibutuhkan oleh industri (Arifin, 2001). 

Permintaan akan produksi hasil hutan seperti kayu diyakini akan terus meningkat 

baik itu pasar dalam negeri maupun pasar internasional. Namun tantangan bagi 

industri perkayuan dari waktu ke waktu semakin berat meski demikian, pemerintah 

tetap mendorong industri kehutanan di Indonesia tetap berkembang. Peluang 

industri kehutanan sangat bergantung pada lahan kelola (logingg/managed forest) 

dan pengelolaan sumber daya hutan itu sendiri. Berbagai potensi yang dimiliki oleh 

sektor industri kehutanan perlu di kembangkan dengan penerapan kebijakan baru 

yang lebih tepat sasaran, mengakomodasi perubahan, dan berkelanjutan (Amirta, 

2021). Pohon jabon putih (Anthocephalus cadamba) merupakan salah satu 

spesies yang penting secara ekonomi dan ekologis dibanyak wilayah tropis, 

termasuk Indonesia. Pohon jabon dikenal dengan pertumbuhannya yang cepat, 

kemampuan adaptasinya yang baik terhadap berbagai kondisi lingkungan, serta 

kualitas kayu yang ringan namun kuat. Manfaat ekonomi dari pohon jabon meliputi 

penggunaannya dalam industri kayu, produksi kayu gergajian, dan pembuatan 

kertas (Mansur dan Tuheteru, 2011).     

 Selain manfaat ekonomi, pohon jabon juga memiliki peran ekologis yang 

signifikan. Tanaman ini sering digunakan dalam program rehabilitasi lahan 

terdegradasi karena kemampuannya dalam meningkatkan kualitas tanah dan 

mengurangi erosi. Selain itu, jabon juga dikenal sebagai tanaman agroforestri 

yang dapat memberikan manfaat tambahan dalam bentuk bahan organik, 



peneduh, dan perlindungan tanaman.    

 Meskipun pentingnya pohon jabon dalam konteks ekonomi dan ekologi, 

informasi terkini tentang populasi, distribusi, dan kondisi pohon jabon di suatu 

wilayah masih terbatas. Dengan melakukan inventarisasi tanaman jabon, dapat di 

kumpulkan data yang akurat tentang jumlah, ukuran, kondisi kesehatan, dan 

distribusi spasial pohon jabon. Data ini kemudian dapat digunakan sebagai dasar 

informasi untuk pengelolaan yang berkelanjutan, konservasi, dan pemanfaatan 

secara optimal potensi tanaman jabon di wilayah tersebut. Selain itu, hasil 

inventarisasi juga dapat memberikan kontribusi kepada pemahaman ilmiah 

tentang distribusi dan kondisi tanaman jabon secara keseluruhan (Ilyas, dkk 

2015).  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui diameter tanaman dan 

persentase hidup tanaman jabon putih umur 2,5 tahun di areal PT. Bhineka Wana 

Unit Separi, Kecamatan Tenggarong Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara.  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap 

kondisi tanaman jabon putih kepada pihak perusahaan dan pihak lain yang 

memerlukannya. 
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